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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kemunculan karya sastra di ruang publik dipengaruhi oleh pemikiran pengarang
yang selalu mengaitkan kehidupan fiksi dengan realita sosial. Pengarang sebagai
subjek tunggal berupaya untuk menggambarkan nilai-nilai yang terdapat dalam
kehidupan masyarakat sehingga karya sastra dapat dinikmati secara baik. Oleh
karenanya, karya sastra sering dianggap sebagai potret kehidupan masyarakat. Potret
ini pula yang sering menjadi topik yang tak akan habis dibicarakan karena mengan-
dung fenomena-fenomena yang melekat dalam masyarakat (Wellek dan Warren,
2014, hlm. 109).

Novel Isinga karya Dorothea Rosa Herliany adalah novel yang mengisahkan
seorang perempuan bernama Irewa dari perkampungan Aitubu yang menjadi simbol
perdamaian antara dua perkampungan yang berbeda, yaitu perkampungan Aitubu
dan perkampungan Hobone. Dalam masyarakat Papua, perempuan yang telah
dijadikan sebagai simbol perdamaian harus menikah dengan lelaki yang mencintainya,

NILAI FEMINISME TOKOH IREWA DALAM NOVEL ISINGA
KARYA DOROTHEA ROSA HERLIANY

Arief Kurniatama, Suyitno, dan St. Y. Slamet
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia

kurniatama.arief@yahoo.com

Abstrak
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan nilai feminisme tokoh Irewa dalam novel Isinga karya Dorothea
Rosa Herliany. Kajian ini menggunakan teori feminisme sebagai acuan dalam meng-
ungkap nilai feminisme yang terdapat dalam novel. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik baca, simak, dan catat dengan rincian menentukan
novel yang akan dianalisis, membaca novel secara berulang-ulang, melakukan klasifi-
kasi data, menganalisis nilai-nilai feminisme melalui analisis sikap dan pandangan
tokoh, dan membuat simpulan. Teknik analisisnya menggunakan analisis isi (con-
tent analysis) Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) nilai
kesadaran diri memberikan simpulan bahwa perempuan Papua harus dapat menye-
suaikan kondisi dan harus terbiasa hidup mandiri karena laki-laki Papua tidak menjamin
hidup keluarganya; (2) nilai filosofis memberikan simpulan bahwa setiap perbuatan
memiliki pemecahan masalah tersendiri; (3) nilai etis memberikan simpulan bahwa
perempuan harus patuh dan memahami keadaan lingkungan; (4) nilai estetis memb-
erikan simpulan bahwa setiap perempuan memiliki kekhasan tersediri, termasuk
yang dimiliki oleh Irewa.

Kata kunci: nilai feminisme, novel isinga, tokoh irewa.
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meskipun perempuan tersebut tidak menaruh hati sedikitpun pada lelaki itu. Namun,
apabila telah terjadi pertukaran babi dalam upacara perkawinan, maka perempuan
yang dinikahi tersebut telah sah menjadi istri.

Tradisi pemberian mahar perkawinan di Papua yang tinggi berupa beberapa ekor
babi kepada keluarga perempuan menyebabkan status perempuan lebih rendah
dibandingkan status laki-laki. Akibatnya kekerasan terhadap perempuan sering kali
terjadi. Hal lainnya disebabkan karena masyarakat Papua adalah masyarakat patriarki
yang menempatkan laki-laki untuk menguasai perempuan dalam banyak relasi sosial
(Ruthven, 1985, hlm. 2). Para lelaki yang telah menjadi suami memang tidak ada
inisiatif untuk mencari bahan makanan sendiri dan hanya mengandalkan kerja keras
istri saja. Di dalam novel ini, Malom merasa telah memberikan mahar sejumlah babi
pada keluarga Irewa sebelum menikahi Irewa, maka dia tidak mau tahu seberapa
beban kerja yang harus dilakukan istrinya di rumah dan di ladang termasuk juga
ketika memberikan pendidikan kepada anak-anaknya (Wiyatmi et.al, 2017, hlm. 11).

Selanjutnya, teori yang akan dikemukakan berkaitan dengan nilai dan feminisme.
Menurut Gabriel (1991, hlm. 144) menyatakan bahwa nilai adalah suatu paradigma
dari realitas sosial yang diingini dan dihormati, sehingga nilai juga termasuk dalam
kepercayaan-kepercayaan bahwa cara hidup yang diidealisasi adalah cara yang terbaik
bagi masyarakat. Nilai termasuk dalam unsur yang terdapat dalam semua ajaran
moral yang popular dan berdasarkan pengiktirafan bahwa individu dalam kelompok
sosial itu saling memerlukan satu sama lain. Peranan nilai bagi kehidupan manusia
sebagai pedoman hidup dalam menyelesaikan konflik sehingga dapat memotivasi
dan mengarahkan pandangan hidup.

Sementara itu, feminisme adalah gerakan yang memperjuangkan keadilan bagi
kaum perempuan maupun laki-laki (Fakih, 2012, hlm. 99-100). Tujuan inti feminisme
adalah untuk meningkatkan kedudukan dan derajat perempuan agar sama atau se-
derajat dengan kedudukan atau derajat laki-laki (Djajanegara, 2000, hlm. 4). Tong
dalam Wiyatmi (2012, hlm. 16) mengemukakan bahwa feminisme bukanlah sebuah
pemikiran tunggal, melainkan memiliki berbagai ragam yang kemunculan dan per-
kembangannya seringkali saling mendukung, mengoreksi, dan menyangkal pemikiran
feminisme sebelumnya.

Adapun penelitian relevan dari penelitian yang akan dikaji ini terdapat dalam
beberapa penelitian diantaranya yaitu penelitian Priyatna (2018) yang membahas
tentang feminis sebagai agen perubahan yang tidak hanya dalam domain pribadi,
tetapi juga dalam domain publik. Penelitian yang dilakukan Zabihzadeh et.al (2015)
yang membahas tentang kekerasan dalam rumah tangga terhadap wanita yang terjadi
di negara-negara berkembang seperti Afghanistan yang membutuhkan perhatian
lebih karena masih melupakan norma-norma sosial budaya. Hardiningtyas (2018)
menyimpulkan bahwa perempuan memiliki energi yang berpotensi dalam menjaga
integritas, menyejajarkan posisi antara perempuan dan laki-laki, serta mengambil
peran sosial untuk menyadarkan masyarakat Papua dalam menjaga lingkungannya.
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Berdasarkan uraian tentang penelitian terdahulu, dominasi penelitian tampak
pada penggunaan teori feminisme untuk menganalisis berbagai hal terkait terjadinya
kekerasan dan kesetaraan hak bagi perempuan. Penggunaan teori feminisme sebagai
alat analisis dapat menitikberatkan pada persoalan yang dihadapi perempuan,
khususnya perempuan Papua. Karena teori ini berkaitan dengan persamaan antara
laki-laki dan perempuan di bidang politik, ekonomi, dan sosial, atau kegiatan
terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan (Sofia
dan Sugihastuti, 2003, hlm. 23).

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Sumber
data adalah kata-kata baik yang berupa paparan dari dialog antartokoh, pernyataan
penyair terhadap tokoh, dan penggambaran kehidupan perempuan Papua yang di-
identifikasi dalam novel Isinga karya Dorothea Rosa Herliany. Novel ini diterbitkan
pertama kali pada tahun 2015 oleh Gramedia Pustaka Utama. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik baca, simak, dan catat dengan rincian
(a) menentukan novel yang akan dianalisis, (b) membaca novel secara berulang-
ulang, (c) melakukan klasifikasi data, (d) menganalisis nilai-nilai feminisme, dan (e)
membuat simpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah (a) mengidentifi-
kasi data yang telah dikumpulkan, (b) data yang telah ditetapkan kemudian
diklasifikasikan secara rinci agar mudah dipahami, (c) selanjutnya dilakukan analisis
data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tokoh Irewa adalah salah satu tokoh perempuan yang terdapat dalam novel Isinga
karya Dorothea Rosa Herliany. Adapun tokoh perempuan lainnya yaitu Mama Kame,
Jingi Pigay, Suster Karolin, Mama Lea, Mama Wawuntu dan Ibu Selvi. Pilihan meng-
gunakan tokoh Irewa, karena merupakan tokoh sentral yang kerap dilibatkan penga-
rang dalam cerita novel ini. Dituliskan dalam novel ini pula bahwa Irewa membawa
berkah kedamaian bagi perkampungan Aitubu dan perkampungan Hobone yang
sedang berperang.

Nilai feminisme yang melekat pada tokoh Irewa meliputi kesadaran diri, nilai
filosofi, nilai etis, dan nilai estetis. Nilai-nilai ini bersumber dari dialog antartokoh,
pernyataan penyair terhadap tokoh, dan kehidupan perempuan Papua itu sendiri.
Selanjutnya, kata Isinga dalam Bahasa Papua memiliki arti perempuan atau Ibu sehingga
novel ini memang berkisah tentang kehidupan perempuan Papua yang memberi
kelangsungan hidup baik bagi dirinya sendiri, keluarga, dan perkampungannya.
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Berikut ini merupakan pendeskripsian nilai-nilai yang terdapat dalam novel Isinga
karya Dorothea Rosa Herliany.

a. Nilai Kesadaran Diri
Nilai kesadaran diri dapat terlihat dari kehidupan perempuan Papua. Perempuan di
sana dituntut untuk mandiri, tidak bergantung pada suami, dan selalu menuruti
titah suami. Karena perempuan yang baik adalah perempuan yang tidak banyak
bicara dan tidak pernah marah pada suami. Sebaliknya, perempuan tidak baik adalah
perempuan yang banyak bicara, sering marah, sering bertengkar, dan berkelahi.
Perempuan Papua yang telah menikah dan dijadikan istri dari perkampungan yang
berbeda akan menjadi yomine yaitu pendamai dua perkampungan yang bermusuhan.
Karena itu, perempuan Papua mesti sadar terhadap hal-hal yang diperbuat sebelum
akhirnya permusuhan terjadi dan mencederai kedua pihak.

Berikut adalah beberapa penggalan dari novel Isinga karya Dorothea Rosa Herliany
yang memberikan pernyataan mengenai kesadaran diri perempuan Papua.
1) Pagi ini Irewa akan berangkat ke kebun sayur. Kemarin ia sudah berencana

akan membuat lubang di kebun. Lalu menanam benih. Juga akan mencabuti
rumput liar (Herliany, 2015, hlm. 61).

2) Di hutan, Irewa mengambil kayu untuk bahan bakar. Kalau kayunya besar,
ia harusnya membelahnya dengan kapak (Herliany, 2015, hlm. 64).
Dua atau tiga kali dalam seminggu Irewa harus pergi ke hutan sagu untuk
merawat pohon sagunya. Ia akan berjalan kaki menuju danau. Lalu naik
perahu. Mendayung. Lalu jalan kaki lagi, baru tiba di kebun sagu (Herliany,
2015, hlm. 64).

3) Irewa tetap meneruskan kegiatannya. Menjaga keharmonisan. Kini, dibantu Jingi,
ia memberikan pengetahuan pada perempuan di daerah-daerah pedalaman.
Pengalaman yang disampaikannya pertama kali di pasar itu disampaikannya
pula ke perempuan lain di tempat lain (Herliany, 2015, hlm. 157).

Berdasarkan data di atas, bahwa perempuan Papua yang telah menjadi istri dari
seorang lelaki harus memenuhi kebutuhan hidup sendiri, termasuk kehidupan
keluarga. Perbedaan ini terlihat ketika perempuan Papua bernama Irewa masih mene-
tap bersama dengan ibunya, Mama Kame. Irewa adalah anak perempuan satu-satu-
nya yang dimiliki Mama Kame. Bagi keluarga manapun, anak perempuan adalah
emas keberuntungan. Karena ketika dirinya telah dewasa, lelaki akan membawa
beberapa babi yang digunakan sebagai mahar untuk mempermudah pernikahan
mendapatkan istri yang disukai.

Bekerja di luar rumah secara sendiri sudah dilakukan Irewa setelah bersuami
Malom. Seharusnya pekerjaan ini dilimpahkan kepada suami atau minimal suami
dapat membantu pekerjaan istri secara bersama-sama. Namun, kehidupan Papua
memiliki prinsip bahwa perempuan akan lebih banyak bekerja dibandingkan lelaki,
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meski mereka sudah hidup berumahtangga. Pekerjaan lelaki setelah menikah adalah
menjaga perkampungan dari peperangan. Dalam keadaan bagaimanapun tugas itu
harus dilakukan. Karena semua perempuan di pegunungan Megafu punya tugas
menyediakan makanan bagi keluarga masing-masing.

Melalui novel ini pula jelas bahwa perempuan mengalami opresi akibat adat
berbalut patriarkal. Selain itu, perempuan dipinggirkan karena peranannya yang di-
anggap sebagai tenaga sekunder, sedangkan laki-laki diidentifikasikan sebagai tenaga
primer. Perempuan dianggap sebagai sosok yang paling cocok untuk bekerja dalam
ranah domestik, seperti mengurus rumah tangga, merawat anak, mengurus kebun,
mengurus ternak, hingga mencari makanan untuk keluarga.

b. Nilai Filosofis
Nilai filosofis atau philosophia merupakan gabungan dari kata philos (cinta) dan
sophos (kebijaksanaan, pengetahuan, keterampilan, pengalaman praktis, intelegensi).
Nilai filosofis adalah perenungan dan pemikiran yang mendalam tentang Tuhan, ke-
hidupan manusia, dan berbagai ajaran, maka nilai ini dianggap penting apabila di-
masukkan dalam karya sastra. Nilai filosofis yang terdapat dalam novel Isinga karya
Dorothea Rosa Herliany terletak pada pernyataan penyair terhadap tokoh.

Irewa melihat dirinya lagi. Lalu anak-anak. Tanggung jawab! Ah! Irewa sekarang
memikirkan tentang tanggung jawab manusia. Kini timbang-menimbang antara ke-
inginan dan tanggung jawab manusia. Kini timbang-menimbang antara keinginan
dan tanggung jawab. Irewa lalu ingat pada anak-anaknya. Ia sangat menyayangi
mereka. Ah, Irewa marah! Kini pada dirinya sendiri. Bagaimana mungkin ia tega me-
ninggalkan anak-anaknya?! Tidak, kata Irewa. Ia menolak keinginan kuat untuk bunuh
diri. Irewa juga jadi ingat tentang hidupnya lagi. Ia merasa harus menghargai dirinya
sendiri. Di Megafu perempuan sudah tak dihargai. Oleh karena itu, perempuan dihargai
harus oleh perempuan itu sendiri. Tak bisa ia mengharapkan hal itu dari orang lain.

Dengan keputusan yang terakhir ini, Irewa merasa badannya lebih enak. Hatinya
lebih lega. Kakinya lebih ringan. Ia lalu memakai pakaiannya lagi. Hari-hari di
depan, dijalani Irewa dengan lebih tenang. Hidupnya tetap saja membosankan.
Tapi dulu ia menjalaninya sebagai hal yang tidak mau harus dijalani. Dan ternyata
yang dijalaninya adalah penderitaan dan kessusahan. Itu membuatnya sedih
dan putus asa. Sekarang ia sudah lebih menyadari kehidupannya sendiri. Ia kini
sudah punya sesuatu yang diinginkan sendiri. Keinginan bertanggung jawab
terhadap hidup anak-anaknya. Mereka membutuhkan ibu. Dan Malom? Malom
adalah sesuatu hal di luar kehendaknya sendiri. Ia tetap menjadi seorang istri.
Dari suami bernama Malom (Herliany, 2015, hlm. 142-143).

Penggalan cerita di atas mengungkapkan bahwa kebijaksanaan Irewa untuk lebih
bertanggung jawab terhadap kehidupannya dan mengurungkan sikapnya untuk bunuh
diri. Karena Irewa sadar apabila dia melakukan tindakan bunuh diri tentu malah
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mengecewakan orang tua, keluarga bahkan perkampungan yang membesarkan
dirinya. Irewa merenungi diri sembari berpikir untuk menggerakkan perempuan
dapat lebih dihargai dibandingkan laki-laki. Setelah menimbang-nimbang keinginan-
nya itulah, Irewa merasa badannya lebih enak dan hatinya lebih lega.

c. Nilai Etis
Dalam karya sastra, nilai etis merupakan salah satu nilai yang dapat merepresentasikan
nilai-nilai kehidupan termasuk dalam filsafat kehidupan. Nilai etis dapat dibagi menjadi
dua, yakni etis pribadi dan etis sosial. Etis pribadi merupakan etis yang melekat pada
diri pribadi atau individu, baik sebagai makhluk pribadi maupun sebagai makhluk
sosial. Artinya, tanpa kehadiran dirinya dalam sebuah situasi sosial, seseorang masih
dapat berperilaku baik dan benar sesuai dengan norma yang dianut. Sementara nilai
etis sosial merupakan nilai etis yang mengikat seseorang individu sebagai makhluk
sosial. Dalam konteks sosial, nilai-nilai pribadi lebur dan menjadi setingkat di bawah
nilai-nilai kemasyarakatan (Muliadi dalam Endraswara, 2016, hlm. 74-75).
1) Melalui kata-kata itu, Mama Kame ingin memberi tahu bahwa walaupun perempuan

tidak pernah dilibatkan dalam upacara-upacara adat apa pun di Aitubu, tetapi
perempuan adalah penting. Begitu pula Irewa, berharga sebagai seorang perem-
puan. Masyarakat tidak sejahtera kalau tidak ada kesehatan dan kesejahteraan
bagi perempuan. Sekaligus ia menjelaskan walaupun para laki-laki tampaknya
tidak memerhatikan perempuan, namun mereka selalu meminta para leluhur
untuk melindungi para perempuan dari sakit dan kemalangan. Irewa men-
dengarkan. Telinganya menangkap setiap kata yang diucapkan
mamanya (Herliany, 2015, hlm. 32).

2) Tak lama lagi buah dadamu akan makin besar. Itulah kelebihan perempuan di-
banding laki-laki. Kamu harus senang punya buah dada. Buah dadamu akan
memberi anakmu susu, laki-laki tak bisa memberi susu pada anaknya. Ia tak
bisa memberi kasih saying langsung seperti kita dilakukan olehmu dengan buah
dadamu. Irewa mendengarkan (Herliany, 2015, hlm. 23)

Data di atas merupakan nilai etis yang mengikat seseorang individu sebagai
makhluk sosial di mana Irewa lebih patuh dan tunduk pada ucapan mamanya serta
tidak sekalipun mengutarakan pertanyaan. Artinya tokoh Irewa mencoba untuk
memahami ucapan sehingga dapat dipahami dan dijalankan dengan baik.

d. Nilai Estetis
Nilai estetis (estetika) termasuk dalam cabang filsafat yang membahas tentang ke-
indahan. Keindahan merupakan suatu yang berhubungan erat dalam kehidupan
manusia, tanpa keindahan hidup manusia akan menjadi hampa. Dengan demikian,
nilai estetis menjadi salah satu unsur penting bagi keberadaan manusia.
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1) Betismu kokoh dan berisi. Dengan betis seperti ini kamu bisa bekerja
di kebun dengan baik. Kamu bisa melahirkan banyak anak.

2) Sebagai perempuan, Irewa tetap perempuan yang menarik walaupun ia
sudah punya anak. Suatu hari Irewa ke kebun. Ia merasa ada seseorang yang
melihat dirinya. Irewa tahu, orang yang sama ini beberapa hari lalu juga pernah
berjalan mengikutinya sampai jauh.

Setiap perempuan memiliki kekhasan tersendiri, tidak terkecuali dengan Irewa.
Mama Kame berkata kepada Irewa bahwa dengan betis yang kokoh, tentu akan
lebih mudah bekerja di kebun dan bisa melahirkan banyak anak. Karena sumber
kebahagian keluarga terdapat pada anak walaupun juga tidak secara keseluruhan
perempuan Papua meyakini hal itu.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai nilai feminisme dalam novel Isinga
karya Dorothea Rosa Herliany dapat disimpulkan bahwa terdapat empat nilai femi-
nisme yang dominan dalam novel Isinga yaitu sebagai berikut: (1) Nilai kesadaran
diri memberikan simpulan bahwa perempuan Papua harus dapat menyesuaikan
kondisi dan harus terbiasa hidup mandiri karena laki-laki Papua tidak menjamin
hidup keluarganya; (2) Nilai filosofis memberikan simpulan bahwa setiap perbuatan
memiliki pemecahan masalah tersendiri; (3) Nilai etis memberikan simpulan bahwa
perempuan harus patuh dan memahami keadaan lingkungan; (4) Nilai estetis mem-
berikan simpulan bahwa setiap perempuan memiliki kekhasan tersendiri, termasuk
yang dimiliki oleh Irewa.
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